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Abstract — Nuclear magnetic resonance (NMR) adalah instrumen kimia yang dapat digunakan untuk mengevaluasi struktur 

senyawa kimia selain FTIR, GC-MS, dan HPLC. Salah satu spektrum NMR yang biasa digunakan untuk analisis senyawa adalah 
1H-NMR. Teknik yang dapat digunakan untuk menentukan jumlah proton , stereotomik relatif ,konformasi struktur, dalam struktur 

senyawa kimia. Sejauh ini, sudah banyak publikasi terkait penggunaan teknik spektroskopi ini. Namun, Langkah langkah dalam 

membaca dan menafsirkan spektrum 1H-NMR tidak dijelaskan secara rinci. Dengan demikian, dalam artikel ini, kami menjelaskan 

langkah-langkah dalam membaca dan menafsirkan  spektrum 1H-NMR berdasarkan tingkat kesulitan: (1) senyawa sederhana, (2) 

senyawa yang cukup kompleks, dan (3) senyawa yang lebih kompleks 

 

Kata Kunci — 1H-NMR, Memahami NMR, Membaca  

I. PENGANTAR 

Spektrometer resonansi magnetik nuklir (NMR) adalah 

instrumen kimia yang digunakan untuk memperoleh informasi 

mengenai struktur dan konformasi senyawa kimia. Spektroskopi 

NMR adalah metode penjelasan yang cukup baik dalam 

menentukan struktur senyawa organik. Spektroskopi NMR 

memanfaatkan interaksi antara nukleus yang bertindak sebagai 

magnet kecil dan medan magne tic eksternal, sehingga dapat 

diterapkan untuk mengevaluasi ikatan kimia dan lingkungan 

nuklir [1]. Sinyal yang diperoleh dari spektroskopi NMR 

memberikan informasi tentang interaksi antara inti dan elektron 

serta interaksi inti between, yang dapat membantu menentukan 

struktur senyawa kimia [2]. Spektrum NMR yang dihasilkan 

adalah kumpulan satu atau lebih puncak resonansi pada frekuensi 

tertentu. 

Ada dua jenis spektroskopi NMR, yaitu 1H-NMR Salah satu 

informasi penting  yang ditunjukkan oleh spektrum 1H-NMR 

adalah pergeseran kimia dari berbagai jenis proton dalam 

sampel, sedangkan 13C-NMR dapat memberikan informasi 

struktural yang terkait dengan senyawa berdasarkan shifts kimia 

dari berbagai jenis karbon. Selain digunakan untuk menentukan 

struktur senyawa kimia, spektroskopi NMR juga dapat 

digunakan dalam teknik pencitraan medis tingkat lanjut, seperti 

MRI. NMR kini telah menjadi teknologi analitik yang dapat 

diterapkan in banyak disiplin ilmu penelitian, kedokteran, dan 

berbagai industri [3]. 

Banyak penelitian yang telah menggambarkan penerapan 

spektroskopi 1H-NMR dan 13 C-NMR dalam analisis struktur 

suatu senyawa kimia khususnya senyawa organik such sebagai 

analisis senyawa levodopa  menggunakan 1H-NMR yang 

dilakukan oleh Talebpour [4], analisis senyawa eugenol. yang 

diekstrak dari cengkeh menggunakan 1H-NMR dan 13C-NMR 

[5], analisis  ligan berbasis pyrazole[6],dan lainnya. Selain 

penggunaan kualitatif, spektroskopi NMR juga dapat digunakan 

untuk tujuan analisis kuantitatif [7]. Namun, pembacaan dan 

interpretasi  spektrum 1H-NMR dan 13C- NMR tidak dijelaskan 

secara rinci.  

Berdasarkan masalah tersebut tujuan penelitian ini adalah 

untuk menjelaskan cara membaca dan menginterpretasikan  

spektra 1H-NMR yaitu  paparan langkah demi langkah dalam 

menentukan senyawa sederhana, senyawa yang cukup 

kompleks, senyawa yang lebih kompleks, dan senyawa yang 

sangat kompleks. Menafsirkan sangat penting karena dapat 

memungkinkan peneliti dan praktisi untuk analisis lebih lanjut 

serta memudahkan pelajar khususnya dalam memahami 

instrument ini. 

II. LEBIH DEKAT MENGENAL SPEKTRUM 1H-NMR 

I. Spektrum dalam Hasil Analisis 1 H-NMR 

. Spektroskopi 1H-NMR adalah metode analisis yang 

digunakan untuk menentukan struktur suatu senyawa 

berdasarkan jenis proton atau hidrogen.  Spektrum 1H-

NMR memberikan informasi mengenai jumlah jenis 

proton dalam suatu senyawa dan sifat lingkungan dari 

masing-masing jenis proton hidrogen. Menurut Harwood 

dan Claridge [8], ada beberapa informasi penting yang 

muncul dalam  spektrum 1H-NMR, Adapun sebagai 

berikut : 

1) Resonansi proton didistribusikan di sepanjang 

sumbu frekuensi. Setiap proton berada dalam 

lingkungan kimia yang berbeda yang ditandai 

dengan pergeseran kimianya (δ). 

2) Puncak yang berbeda dalam spektrum dapat 

dilihat muncul dengan intensitas yang berbeda 

yang terkait dengan jumlah proton yang 

menimbulkan sinyal. 

3) Beberapa resonansi proton dapat berinteraksi 

dengan atom tetangga. Tingkat interaksi atau 

kopling ditunjukkan oleh konstanta kopling (J). 
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Gambar 1.Pergeseran kimia (δ) dari spektrum 1H-NMR 

Sumber: Mcmurry 9th Edition

  

Puncak penyerapan yang muncul dalam spektrum 1H-NMR 

diwakili oleh perbedaan frekuensi resonansi nukleus terhadap 

standar dalam satuan ppm atau pergeseran kimia (δ). Nilai 

pergeseran kimia (δ) dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti: 

(1) efek induktif, (2) anisotropi ikatan, dan (3) pembentukan 

ikatan hidrogen. Skema puncak spektral 1H-NMR untuk 

berbagai jenis penyerapan proton ditunjukkan pada Gambar 1 

Gambar 1 menunjukkan bahwa efek induktif atom 

elektronegatif seperti oksigen dan nitrogen menyebabkan 

puncak muncul dalam pergeseran kimia besar, yang dikenal 

sebagai de-shielded. Hal ini dapat terjadi karena atom 

elektronegatif seperti O memiliki arah sirkulasi awan elektron 

searah  dengan magnet eksternal field, sehingga memberikan 

efek induksi medan magnet. Selain efek induksi dari keberadaan 

atom elektronegatif seperti N dan O, pergeseran kimia juga 

dipengaruhi oleh anisotropi ikatan kimia, seperti senyawa 

dengan gugus alkena  (C=C), alkin (C≡C), karbonil (C=O), dan 

aromatik (Ar). Puncak muncul pada pergeseran kimia yang lebih 

besar dengan adanya ikatan rangkap. 

Berbeda dengan 1H-NMR, puncak penyerapan yang 

ditunjukkan  dalam spektrum 13C-NMR memberikan informasi 

struktural berdasarkan pergeseran kimia dari berbagai jenis 

karbondalam senyawa kimia. Skema 13puncak spektral C-NMR 

untuk berbagai jenis penyerapan proton ditunjukkan pada 

Gambar 2. Pergeseran kimiawi karbon ditentukan oleh jenis 

ikatan karbon itu sendiri. Karbon karbonil (C=O) sangat de-s 

hielded dan memiliki nilai pergeseran kimia yang lebih besar, 

gugus karboksilat dan ester memiliki nilai pergeseran kimia yang 

lebih kecil. Gugus keton dan aldehida memiliki nilai pergeseran 

kimia sekitar 200 ppm, sedangkan karbon aromatik memiliki 

nilai pergeseran kimia antara 110–160 ppm. Karbon dengan 

ikatan rangkap  memiliki nilai pergeseran kimia antara 100–50 

ppm, metine, metilen, dan metil memiliki nilai pergeseran kimia 

antara 10–50 ppm. 

II. Mengenal Grafik 1H-NMR 

Ada enam langkah utama dalam membaca dan 

menafsirkan spektrum 1H-NMR, yaitu: 

 

1) Langkah 1: Identifikasi jumlah sinyal yang muncul 

dengan mengamati lingkungan kimia dari struktur 

senyawa yang dianalisis. Sinyal yang muncul 

mewakili perbedaan lingkungan kimia atom 

hidrogen dalam suatu molekul. Misalnya, Gambar 

3 menunjukkan struktur senyawa p-cymene. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.Struktur p-cymene 

 

Struktur p-cymene menunjukkan adanya gugus CH 

dan CH 3 yang berada di lingkungan kimia yang sama 

seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3. Kelompok 

CH dan CH3 yang berada di lingkungan kimia yang 

sama ditunjukkan sebagai satu puncak spektrum 

sehingga senyawa p-cymene menimbulkan lima 

puncak spektral.  1H-NMR 

 

2) Langkah 2: Identifikasi banyaknya sinyal yang 

muncul karena adanya proton tetangga. Identifikasi 

ini dilakukan untuk mengetahui multiplisitas atau 

pola puncak yang muncul pada spektrum 1H-NMR. 

Ingat bahwa terdapat rumus N+1. 



International Journal of Academic Multidisciplinary Research (IJAMR) 

ISSN: 2643-9670 

Vol. 6 Issue 12, December - 2022, Pages: 336-342 

www.ijeais.org/ijamr 

338 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Nilai konstanta kopling (J)

 

Ada beberapa pola multiplisitas sinyal dalam 

spektrum 1H-NMR sebagai berikut: 

a. Singlet:  Proton tanpa proton tetangga yang 

tidak setara secara magnetis menunjukkan 

puncak tunggal dalam spektrum 1H-NMR 

b. Doublet: Proton dengan satuproton 

tetangga yang tidak setara menimbulkan 

puncak yang terbelah dua atau dua kali 

lipat. 

c. Triplet: Proton dengan dua Protons 

tetangga yang tidak setara satu sama lain 

menimbulkan puncak yang dibagi menjadi 

tiga. 

d. Kuartet: Proton dengan tiga proton 

tetangga yang tidak setara satu sama lain 

menimbulkan puncak yang dibagi menjadi 

empat. 

3) Langkah 3: Identifikasi nilai ion terintegrasi 

sinyal. Integrasi menunjukkan jumlah relatif H yang 

diperoleh dari pengukuran panjang setiap puncak. 

Semakin besar nilai integrasi, semakin banyak 

proton yang menghasilkan sinyal 

4) Langkah 4: Identifikasi puncak berdasarkan nilai 

pergeseran kimia (δ). Nilai pergeseran kimia untuk 

jenis proton tertentu dalam kelompok tertentu. Nilai 

pergeseran kimia (δ) nukleus muncul sebagai akibat 

dari adanya elektron dalam molekul yang 

membentuk efek perisai pada putaran nucleus. 

Atom dengan nilai pergeseran kimia TMS rendah 

atau dekat disebut terlindung (shielded) sedangkan 

nilai pergeseran kimia tinggi atau jauh (δ) dengan 

TMS disebut de-shielded. Nilai pergeseran kimia 

(δ) dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti: (1) 

efek induktif, (2) anisotropi ikatan, dan (3) 

pembentukan ikatan hidrogen. Nilai pergeseran 

kimia dalam spektroskopi 1H-NMR ditunjukkan 

pada Tabel 1. 

 

 

 

Langkah 5: Identifikasi konstanta kopling (J). 

Konstanta kopling 13C-1 H memiliki nilai mulai dari 

125 hingga 250 Hz tergantung pada karakter ikatan 

C ke H dan ikatan C dan C. Langkah ini dapat 

dilakukan jika data konstanta kopling ditampilkan 

pada spektrum. Nilai konstanta kopling ditunjukkan 

pada Gambar 4. Nilai konstanta kopling (J) pada 

Gambar 4 mencerminkan keberadaan lingkungan 

ikatan nukleus. Nilai J proton sangat spesifik 

sehingga banyak informasi dapat diambil.  

Misalnya, ikatan rangkap dapat mengambil dua 

bentuk, yaitu cis dan trans. Untuk ikatan rangkap 

trans memiliki nilai J antara 12-18 Hz, cis antara 6-

11 Hz, dan geminal antara 0–3 Hz. Nilai J dari 

aromatik juga memberikan arti penting informasi 

tentang posisi gugus fungsi dalam aromatik. Sinyal 

proton turunan benzena  dengan posisi orto memiliki 

nilai J 7,5 Hz, meta sekitar 1,5 Hz dan para memiliki 

nilai J 0,7 Hz, sedangkan naptalena dengan posisi 

orto memiliki nilai J sekitar  8,3, meta 1,3, dan para 

0,7 Hz.         

5) Langkah 6: Dari langkah 1 - 5, struktur senyawa 

organik dapat ditentukan. Hasil analisis 

digabungkan dan menyimpulkan hasil struktural 

dari spektrum NMR. Pertama, setelah number dari 

jenis proton dan lingkungan kimia proton diketahui 

pada langkah 1, rumus molekul berdasarkan 

ikatannya dengan H dapat ditentukan. Kedua, 

analisis perkalian sinyal memberikan informasi 

tentang berapa banyak atom hidrogen yang ada 

dalam atom karbon yang berdekatan. Akhirnya, 

potongan-potongan molekul digabungkan untuk 

membentuk formula struktural untuk senyawa. 

Konstanta kopling yang diperoleh pada langkah 

sebelumnya menunjukkan interaksi antara proton 

dan  nilai pergeseran kimia yang diperoleh 

kemudian dibandingkan dengan nilai tabel 

pergeseran kimia (Tabel 1) untuk mengidentifikasi 

gugus fungsinya 
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                     Tabel 1. Pergeseran kimia 1H-NMR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

III. Metode 

  Untuk memahami cara membaca dan menginterpretasikan 

spektrum 1H-NMR tulisan ini menjelaskan secara bertahap step 

membaca  1 spektrum 1H-NMR melalui paparan langkah demi 

langkah dalam menentukan senyawa sederhana, senyawa yang 

cukup kompleks, senyawa yang lebih kompleks, dan senyawa 

yang sangat kompleks. Senyawa sederhana yang digunakan 

adalah: metana, metanol, asetilena, n-oktan,d iso-butana. 

Senyawa yang cukup kompleks yang digunakan adalah: toluena 

dan naftalena. Senyawa yang lebih kompleks yang digunakan 

adalah eugenol [5]. Senyawa yang sangat kompleks yang 

digunakan adalah: ligan L1 – L4  [6]. 

Thirukumaran et al. [5] melakukan analisis spektroskopi 

NMR senyawa eugenol yang diekstrak dari tanaman cengkeh. 

Spektroskopi NMR dilakukan menggunakan spektrometer Joel  

dengan tetramethylsilane (TMS) sebagai standar internal dan 

sampel disiapkan menggunakan CDCl3 dan Bouroumane et 

al.[6] mensintesis senyawa pirazolil teralkilasi N (L1-L4) melalui 

proses satu langkah dengan kondensasi metanol A (3,5- dimetil-
1Hpyrazol-1-yl) dengan amina primer yang sesuai menggunakan 

sistem pelarut DMSO dan struktur senyawa L1-L4 ditunjukkan 

pada Gambar 5. 

 

 

 

 

Gambar 5. Struktur pirozol teralkilasi mono siap L1-L4[6] 

IV. Menganalisis Grafik NMR dan Stepsnya 

 

Grafik senyawa 1H-NMR ditunjukkan pada Gambar 6 . 

Berdasarkan analisis langkah demi langkah tentang cara 

membaca dan menafsirkan spektrum 1H-NMR, interpretasinya 

dijelaskan sebagai berikut :  

 

Gambar 6. Grafik 1H-NMR Spectra yang akan dianalisa 

 

1) Langkah 1: Identifikasi jumlah sinyal yang 

muncul.  Gambar 6 menyajikan beberapa sinyal 

dengan jumlah puncak yg bervariasi. 

2) Langkah 2: Identifikasi banyaknya sinyal yang 

muncul karena adanya proton tetangga.  Melalui 

Gambar 6 yang memiliki banyak sinyal, lebih 

mudah jika kita tuangkan hasil identifikasi dalam 

bentuk tabel. 

3) Langkah 3: Identifikasi nilai integrasi sinyal.  

Gambar 6  sinyal yang paling kanan menunjukan 

bahwa memiliki tiga puncak yang berarti ada 1 

proton dirinya ditambah 2 proton tetangga. Dengan 

demikian, mereka muncul sebagai tiga puncak. 

4) Langkah 4: Identifikasi puncak berdasarkan nilai 

pergeseran kimia (δ). Berdasarkan data referensi  

pada Tabel 1, Gambar 6 memiliki beberapa 

Pergeseran kimia (δ) (ppm) Deskripsi: 

0.9 Alkil (metil) 

1.3 Alkil (metilen) 

1.5 – 2 Alkil (methine) 

1.8 Alylic 

2 – 2.3 CH α – karbonil (C = O) 

2.3 Benzilik (C-Ph) 

2.5 Alkynyl 

2 – 3 CHα – N 

2 – 4 CHα – halogen (Cl, Br, I) 

3.8 CHα – oksigen 

4.5 CHα – fluor 

7.3 Aromatik 

9.7 Aldehida 

0.5 – 5 Alkohol 

4 – 7 Fenol 

10 – 13 Asam karboksilat 

0.5 – 5 Amine 

3 – 5 Anilin 

5 – 9 Amida 
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pergeseran kimia yang kita terjemahkan dalam 

tabel. Data tsb dapat dilihat pada Gambar 7 

 

Gambar 7. Hasil pembacaan grafik NMR Gambar 6 

 

 

Gambar 8. Kesimpulan pembacaan grafik NMR pada gambar 6 

 

Selanjutnya ulangi Langkah diatas untuk membaca dan 

menerjemahkan grafik 1H-NMR, berikut contoh untuk senyawa 

lain :  

 

 

 

 

Gambar 9. Grafik 1H-NMR Spectra yang akan dianalisa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                 Gambar 10. Hasil pembacaan grafik NMR Gambar 9 

                  Gambar 11. Kesimpulan pembacaan grafik NMR 

pada gambar 9 

                          Gambar 12. Grafik 1H-NMR Spectra yang akan 

dianalisa 
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                    Gambar 13. Hasil pembacaan grafik NMR Gambar 

12 

 

     Gambar 14. Kesimpulan pembacaan grafik NMR pada 

gambar 12 

 

Gambar 15. Grafik 1H-NMR Spectra yang akan dianalisa 

 

                 Gambar 16. Hasil pembacaan grafik NMR Gambar 

15 

 

 
Gambar 15. Kesimpulan pembacaan grafik NMR pada gambar 

15 

III. KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan cara paling sederhana untuk 

memahami hasil analisis spektroskopi 1H-NMR. Penelitian ini 

dilakukan dengan mendeskripsikan langkah demi langkah cara 

membaca dan menginterpretasikan  1 spektrum H-NMR dari 

beberapa senyawa organik berdasarkan tingkat kesulitan: (1) 

senyawa sederhana, (2) senyawa yang cukup kompleks, dan (3) 

senyawa yang lebih kompleks. Dengan tulisan ini, kami percaya 

bahwa tulisan ini dapat digunakan sebagai dasar untuk 

memahami dan menginterpretasikan Data 1H-NMR 
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